& = 9% 57 T 5

L

Puskesmas Bagus

Minim Fasilitas

DPRD Anggarkan Peralatan Medis di APBD-P 2018

BATUAJI - Anggota DPRD Kota Batam Safari
Ramadhan mengatakan, pengadaan peralatan
dan pasien medis di sejumlah puskesmas
masih jadi prioritas. Salah satunya di
Puskesmas Tanjunguncang yang rencananya

diusulkan pengadaannya di APBD perubahan.

DPRD Kota Batam akan
memprioritaskan anggaran per-
alatan dan tenaga medis di Pus
kesmas Tanjunguncang pada
Anggaran Pendapatan dan Be-
lanja Diaerah (APBD) Perubshan
tahun 2018 mendatang. Hingga
kini, pelayanan di rumah salat
itu belum berjalan maksimal
karena keterbatasan peralatan
dan petugas medis

“Puskesmas dibangun ba-
gus-bagus tapi minim fasilitas,
Makanya kami minta diusul-
kan diperubahan nanti bi-
sa dinikmati oleh masyarakat,”
ujarmya di Batuaji, Minggu (1/4).

Dia juga mendorong Di-
nas Kesehatan (Dinkes) Ko-
ta Batam agar memasukan di
Rencana Kegiatan Anggaran
(RKA), Sehingga ketika
bahasan di DPFRD Batam, bi

mg:dun peralatan tersebut
dimasukan untuk selan-
jutnya dianggarkan. Menurut
dia, sudah seharusnya Puskes-

mas Tanjunguncang mermiliki
peralatan yang lengkap. Sebab,
selain untuk menopang warga
Batuaji-Sagulung, pusiﬁmas
inj juga menjadi alternatif lain
bagi masyarakat untuk berobat
selain ke RSUD Embung Fati-
mah. “Jadi tak harus ke RSUD
lagi kalau fasilitasnya sudah
lenghkap,” jelas politisi PAN ini.
Plt Puskesmas Tanjungun-
cang Eko Payitno mengatakan,
pelayanan medis baru seba-
tas di ruangan Instalasi Gawat
Darurat (IGD) saja dan fokus
e i
hal Puskesmas dibangun cukup
megah terdiri dari dua gedung
utama. Satu bagian depan ber-
lantai dua yang diperuntukan
untuk ruangan rawat inap. Un-
tuk ruangan rawat inap total
ada tujuh ruangan yang terdi-
ri dua ruangan besar dan lima
n kecil. “Pelayanan ma-
sihi fokus & IGD untitk pasien
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Aktivitas di Pusiesmas Taryunguncang, Batuay, beberapa wakiu lahy DFRD Batam akan menganggarkan
pembelian peralatan medis puskesmas pada APBD-F 2018 mendatang

rawat jalan. Peralatan dan petu-
gas belum memadai,” ujar Eko.
Petuga medis yang melay-
ani pasien rawat jalan saat ini
hanya lima orang per hari yang
didatangkan dari puksesmas-
puskesmas terdekat lainnya. Di
antaranya, Puskesmas Batuaji,

Siglﬂl;:?ﬁm Bulang. “Petugas
tetap belum ada,” katanya.
Hep:&]laml{ﬂu Ba-

tam Didi ] juga me-
ngaku demikian, Met,i:glﬂmdx
si kekurangan peralatan, ia
berharap warga tetap berbesar
hati sebab, segala ?thn'mpn

kapi, sehingga, Puskesmas ter-
sebut sepenuhnya akan melay-

ani seluruh kebutuhan medis
masyarakat setempat. “lya me-

manghlhm.ﬂuipm

duly,” ujar Didi.
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_ﬂi SEKUPANG - Kepala Dinas , ,

KadinkesMintaMasyarakat Tak
Khawatir Konsumsi Sarden

Kesehatan Batam, Didi Kus-
marjadi mengatakan tidak
perlu cemas dan tetap tenang
terkait temuan baru 27 merek
produk makarel kaleng posi-
tif mengandung cacing parasit
oleh BPOM RI
Tak perlu dikhawatirkan
karena parasit yang ada di ma-
karel keleng tak terlalu bahaya,”
ujarnya, Minggu (1/4).
Menurut dia, jika makarel
kaleng mengandung cacing ini
disajikan sesuai prosedurnya
tetap baik apabila dikonsumsi.
"Makanya disarankan makarel
kaleng dimasak sampai mendi-
dih, sehingga parasit yang ada
akan mati dan malah menjadi
protein bagi si pengkonsumsin-
ya,” kata Didi
Namun bila dimasak tak
sampai mendidih, hal itu yang
membahayakan untuk dikon-
sumsi. Didi menambahkan,
jika parasit itu termakan dan
masuk ke dalam usus, tentunya
akan menimbulkan masalah.
Namun hal itu sesuai dengan
ketahanan tubuh masing-ma-
sing orang, "Bila daya tahan tu-
buh seseorang tak kuat, paling
tidak akan menimbulkan aler-
gi pada kulit. Atau parasit itu
akan mati dengan sendirinya
di usus,” katanya.
Didi menambahkan, seha-
rusnya makanan yang dijual
harus bersih dan tidak ada

parasit atau cacing yang me-

nimbulkan ketidak higienisan
suatu makanan. "Permasalah-

Permasalahannya
itu saja, karena
dianggap tak
higienis. Tapi
bahaya atau tidak,
tergantung dari
penyajiannya, dan
disarankan harus
masak mendidih,

DIDI KUSMARJADI
Kepala Dinas Kesehatan Batam

annya itu saja, karena dianggap
tak higienis, Tapi bahaya atau
tidak, tergantung dari penya-
jlannya, dan disarankan
masak mendidih,” ujarnya.

Bila ada warga yang tak sen-
gaja mengonsumsi makarel ka-
leng mengandung cacing tetap
jangan kawatir. "Yang s ter-
makan, tidak apa-apa. Mungkin
bisa memeriksa diri ke rumah
sakit terdekat,” katanya.

Hingga kemarin, petugas
dari Dinkes Batam bersama
BPOM Kepri terus melakukan
pemantauan dan pengawasan
penarikan 27 sarden kaleng me-
ngandung cacing, "Hal ini terus
dilakukan, hingga 27 makarel
kaleng tersebut benar-benar ti-
dak ada lagi beredar di Batam,"

kata Didi.
Sebelumnya, Ikan makarel
dalam kaleng yang mengan-
de

dung cacing masih dijual

jumlah toko grosir. Kondisi ini
membuat tim BPOM Kepri ber-
sama polisi dan Dinas Keseha-
tan Batam terus menyisir un-
tuk memperingatkan toko-toko
yang masih menjual 27 makarel
bercacing agar segera menarik.
Di lima toko grosir kawasan
Fanindo Batuaji, misalnya, be-
berapa produk ikan makarel
Fﬂﬁ‘lg Eﬂ:l;;lag;ndung cad;;}gl ma-
sih t t terpajang. Di an-
taranya adalah merk Renesa,
Maya, Hoki, TLC, Ayam Brand

dan Botan. Berbagai jenis
produk ikan mﬂ]m::Fa teiﬂbj{?ut
pun dijual dalam dua varian
ukuran, mulai dari 115 gra
hingga 425 gram dengan kis:
ran harga Rp12 ribu sampai
Rp15 ribu per kaleng.

Yeni pemilik salah satu toko
grosir di kawasan Fanindo Bat-
uaji mengatakan, dirinya belum
mengetahui adanya penamba-
han produk ikan makarel yang
dilarang beredar. la hanya me-
ngetahui tiga merk yang tak lagi
boleh dijual. "Saya belum tahu,
makannya masih ada yang dile-
takkan di rak," katanya.

Pemilik toko grosir lain-
nya, Tony mengatakan telah
menarik tiga produk merek
ikan makarel yang lebih dulu
dilarang. Namun pemberitaan
tentang penambahan jumlah
merk yang dilarang beredar
baru dia ketahui. “Nanti akan
saya koordinasikan dengan
distributor biar mereka yang
tarik dari toko," katanya.
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Mal Pelayaan Sediakan Perpustakaan D|g|ta|

BATAM KOTA - Mal Pelayanan
Publik (MPP) Kota Batam me-
nyediakan Digital Library (Per-
pustakaan Digital) bagi pen-
gunjung yang datang. Layanan
yang berada di samping per-
pustakaan buku ini bertujuan
untuk memberikan informasi
dengan cepat, tepat dan global.
Kepala Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpa-
du Satu Pintu (DPM-PTSP)
Kota Batam, Gustian- Riau
mengatakan tantangan baru
teknologi informasi, khu-
susnya untuk para penyedia
informasi adalah bagaimana
menyalurkan informasi de-
ngan cepat, tepat dan global. =
Perpustakaan sebagai salah :
satu penyedia informasi yang :
keberadaannya sangat pen ting
di dunia informasi, mau tidak
mau harus memikirkan kem-
bali bentuk yang tepat dalan

menjawab tantangan ini.
Ke hal 12))
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perpustakaan digital yang dapat dinikmati pengunjung sembari mengurus pelayanan.
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Mal Pelayanan...

{{Dari hal 9

"Digital library ini juga yalg
pertama di Batam. Ini d1§E~
diakan oleh Telkom yang Ju
ga ikut membuka konternya,
ujarnya di Batam Centre, Ming-
gu (1/4).

Menurut dia, pesatnya
teknologi informasi tidak bi-
sa dibendung, tetapi sebagai
Aparatur Sipil Negara (ASN)
harus mampu menyesuaikan
diri. Demikian juga dengan
insan perpustakaan yang se-
lama ini lebih dekat dengan
susunan buku-buku, harus bi-
Sa menyesuaikan diri dengan
tuntutan masyarakat, yang
sudah sangat akrab dengan
“teknologi informasi.

"Perpustakaan juga harus
menerapkan teknologi infor-
masi kalau tidak may diting-
galkan pembacanya," katanya.

Perkembangan teknologi
informasi yang telah banyak
mengubah karakter pengguna
perpustakaan dapat dilihat
dari adanya pergeseran laya-
nan perpustakaan dari manya]
ke elektronik (e-librar}r). Tan-
tangan baru teknologi infoy-
masi, khususnya untuk para

penyedia informasi adalah
bagaimana menyalurkan in-
formasi dengan cepat, tepat

...
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dan global.

"Intinya perpustakaan
digital ini memudahkan ma-
syarakat untyk mengaksegs

—

ketika berada {j Mpp
ujarnya.

Selain Digita] Library, sam
bung Gustian, Mpp Juga tery
mengembangkan layanan
perti yang di lakukan dj stanq
kepolisian dan Samsat yan
kini telah menambahkan tom.
bol dan monitor antrean Dj
stand polisi misalnya, terse.
dia berbagai layanan seper.
ti perpanjangan SIM Online,
pengurusan Surat Keterangan
Catatan Kepolisian (SKCK) Vi.
sa, perpanjangan KTA Satpam
hingga difungsikan sebagai
Sentra Pelayanan Kepolisian
(SPK) Terpadu.

"MPP ini memang didesain
untuk masyarakat maupun
pengusaha yang akan berin-
vestasi. Kami ingin pengguna
layanan nyaman dan aman,"
kata Gustian,

Tak hanya itu, kin; MPP
tengah mempersiapkan laya-
nan Mandiri Digital oleh Bank
Mandiri kelak konter tersebut
sesuai dengan Namanya diper-
siapkan untuk trangaks; ber-
basis digital atay nontunai.
Gustian menyebutkan, kini
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_ MPP Batam Semakin ramai.
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